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Latar belakang: Orientasi ruang (spatial orientation) merupakan masalah utama untuk penerbang yang
ditentukan dengan menggunakan perseps penglihatan, vestibuler, dan propioseptif. Miopia merupakan
kelainan refraksi yang paling sering terjadi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikas faktor risiko yang
mempengaruhi timbulnya miopia ringan pada penerbang sipil di Indonesia.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode potong lintang dengan pengambilan sampel secara purposif.
Responden mengisi kuesioner sedangkan data tajam penglihatan dan kadar gula darah didapatkan dari rekam
medis. Analisis data dengan regresi cox menggunakan Stata 10. Batasan miopia ringan pada penelitian ini
adalah subyek yang mengalami penurunan tgjam penglihatan dan menggunakan lensa koreks -0,25 5/d -
0,30.

Hasil : Subyek penelitian adalah penerbang pria dengan usia 21-45 tahun yang sedang mel aksanakan
pemeriksaan kesehatan berkala di Bala Kesehatan Penerbangan Kementerian Perhubungan. Persentase
miopiaringan dalam penelitian ini sebesar 36,1%. Faktor risiko dominan terhadap miopiaringan jam
terbang [risiko relatif (RRa) = 1,23; 95% interval kepercayaan (Cl) = 0,96-1,58; P = 0,108], riwayat orang
tuamiopia (RRa = 5,29; P = 0,000), ggalakelelahan visual kesulitan fokus (RRa = 1,30; 95% CI = 1,01-
1,65; P =0,039), dan ggaakelelahan visual huruf berkabut (RRa= 1,16 ; 95% CI = 0,89-1,48; P = 0,259).
Kesimpulan: Jam terbang total, riwayat orang tua miopia, adanya gejala kelelahan visual kesulitan fokus dan
huruf berkabut merupakan faktor risiko yang berpengaruh terhadap miopia ringan pada penerbang sipil di
Indonesia. Diperlukan koordinasi antara spesialis mata, spesialis kedokteran penerbangan dan balai
kesehatan penerbangan dalam pencegahan miopia dan pengawasan kesehatan mata bagi penerbang sipil
inisial dan reguler.

Background: Spatial orientation is the main problem to pilot that determined by visual, vestibuler and
propioseptif. Myopiais more prevalent refraction error in civilian aviator and other populatian. This study
aimsto identify risk factors that affect the incidence of mild myopiain civilian pilot in Indonesia.
Method: This study using cross-sectional method with purposive sampling. Subjects answered the
guestionaire. The researcher using the medical record to get data about visual acuity and fasting blood
glucose. Cox regression analyses using Stata 10. Mild myopiain this study is defect distant visual acuity
with corrected lens power -0.25 s/d -0.30.

Result : Subject of this study are 21-45 years old male civilian aviators which performs scheduled medical
check up at Civil Aviatian Medical Centre. Mild myopia percentage in this study is 36.1%. Dominant risk
factor for mild myopiaistotal flight time (RRa 1.23; 95% CI 0.96-1.58; P 0.108), parental myopia (RRa
5.29; P 0,000), visual fatigue; difficulty in focusing (RRa 1.30; 95% CI 1.01-1.65; P 0.039), and visual
fatigue foggy letters (RRa 1.16 ; Cl 0.89-1.48 P 0,259).
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Conclusion: Total flight time, parental myopia, visual fatigue; difficulty in focusing and foggy letters are
influenced risk factors for mild myopiain civilian aviator in Indonesia. Suggested to have coordination
among ophthalmologist, aviation medicine specialist, airline and Civil Aviation Medical Centre to
preventing myopia and eye health surveillance for initial and reguler civilian pilot.



